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Abstrak

Guru-guru sekolah dasar masih mengalami banyak hambatan dan kendala dalam penulisan karya ilmiah serta
publikais ilmiah diperlukan sebagai syarat kenaikan pangkat. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman guru tentang teknik penulisan karya ilmiah dan tentang cara dan sistematikan publikasi ilmiah.
Metode yang digunakan adalah In Service Training melalui metode ceramah, diskusi, presentasi, dan On
Service Training melalui pendampingan melakukan perencanaan penelitian; melakukan progress report; menulis
artikel ilmiah; dan pendampingan melakukan submit jurnal. Hasil dari pengabdian ini adalah peserta mampu
memahami konsep artikel ilmiah dan dapat membuat artikel ilmiah yang siap publish pada jurnal-jurnal nasional
terakreditasi. Kegiatan ini dikatakan berhasil karena pemahaman peserta terkait materi meningkat, respon
peserta terhadap kegiatan ini sangat positif, dan terdapat salah satu guru yang mampu menulis artikel ilmiah dan
siap publish di salah satu jurnal nasional terakreditasi.

Kata Kunci: Pelatihan Penulisan Artikel Ilimiah, Publikasi Artikel llmiah, Pendampingan Penulisan dan
Publikasi Artikel lImiah

Abstract

Elementary school teachers still experience many obstacles and obstacles in writing scientific papers and
scientific publications are needed as a condition for promotion. This service aims to provide teachers with an
understanding of the techniques of writing scientific papers and about the method and systematization of
scientific publications. The method used is In Service Training through lectures, discussions, presentations, and
On Service Training through assistance in conducting research planning; make progress reports; write
scientific articles; and assistance in submitting journals. The result of this service is that participants are able
to understand the concept of scientific articles and can create scientific articles that are ready to be published
in accredited national journals. This activity is said to be successful because the participants' understanding of
the material has increased, the participants' response to this activity is very positive, and there is one teacher
who is able to write scientific articles and is ready to publish in an accredited national journal.

Keywords: Scientific Article Writing Training, Publication of Scientific Articles, Assistance in Writing and
Publication of Scientific Articles

1. PENDAHULUAN

Guru merupakan profesi yang tugas utamanya mendidik, mengajar, mengarahkan,
membimbing, melatih, serta mengevaluasi dan menilai siswa (Hunaepi et al., 2016; Kartini et
al., 2020). Dalam mengembangkan profesionalismenya, seorang guru harus mampu membuat
karya tulis ilmiah di bidang pendidikan, menemukan teknologi di bidang pendidikan, membuat
alat pelajaran atau alat peraga, menciptakan karya tulis ilmiah, dan mengikuti kegiatan
pengembangan kurikulum (Noorjannah, 2014; Rosa, 2020)

Profesionalisme guru tersebut tertuang pada Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
pasal 10 tentang Guru dan Dosen dituliskan bahwa guru profesional wajib mempunyai empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi keempat
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kompetensi tersebut adalah dengan menulis (Emaliana, 2019; Ratminingsih et al., 2018).
Melalui menulis, guru dapat membagikan pengalaman-pengalaman pengajaran seperti
metode, teknik, media pembelajaran yang efektif diterapkan di kelas ke khalayak umum.
Melalui menulis, seseorang tentu akan berusaha mencari, membaca, dan menelaah referensi-
refrensi yang akan terkait dengan bahan yang akan ditulis (Setyawati et al., 2013; Subekti et
al., 2019)

Dengan demikian, kompetensi pedagogi guru akan meningkat. Kemudian melalui
menulis, guru dapat menjadi inspirasi bagi peserta didik. Mestinya guru tidak hanya meminta
peserta didiknya agar berkarya melalui tulisan namun guru juga mampu menampilkan karya
tulisnya. Sehingga, guru dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam berkarya.
Dengan demikian, kompetensi kepribadian guru akan meningkat. Selain itu, guru juga dapat
mengutarakan hambatan-hambatan mengajar yang telah ditemukan di kelas (Bornman &
Donohue, 2013; Sodiq et al.,, 2014). Dengan menulis karya ilmiah guru meningkatkan
kompetensi profesional guru.

Sesuai yang tertuang pada Peraturan Bersama Mendiknas Nomor 03/V/Pb/2010 dan
Kepala BKN Nomor 14 Tahun 2010 Pasal 17 ayat 2, untuk kenaikan jabatan wajib
melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang meliputi subunsur
pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif. Hal itu menunjukkan bahwa
guru harus menulis karya tulis ilmiah sebagai bagian esensial dari pengembangan profesinya
(llifiandra et al., 2016; Shagrir, 2017). Karya tulis ilmiah adalah tulisan yang berisi gagasan
kreatif, disusun secara komprehensif berdasarkan data dan fakta, dianalisis secara runut,
terperinci dan diakhiri dengan simpulan. Karya tulis ilmiah merupakan laporan atau tulisan
pengkajian suatu masalah oleh seseorang atau tim dengan memenuhi kaidah etika keilmuan
yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan (Melfianora, 2017; Turbek et al.,
2016)

Idealnya, setiap karya tulis ilmiah dapat dipublikasikan dalam sebuah jurnal atau
pertemuan ilmiah. Publikasi merupakan sarana untuk menyampaikan informasi yang
diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi pengembangan wawasan ilmian bagi
sesorang (Neuvonen et al., 2022; Rosadi et al., 2022). Publikasi ilmiah merupakan hasil
penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan dan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah
dan etika keilmuan (Marwa & Dinata, 2020; Misra & Agarwal, 2020). Publikasi ilmiah dapat
dilakukan dengan membuat publikasi ilmiah atas hasil penelitian berupa artikel atau buku.
Selain karya yang dihasilkan harus bermutu, tempat publikasi juga harus dipilih sesuai
dengan kriteria yang menjamin kelayakan suatu naskah, baik dari segi substansi maupun dari
segi tampilan, sesuai degan kaidah yang telah ditentukan. Dengan melakukan publikasi
ilmiah, seseorang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan menyebarluaskan ilmu
tersebut kepada masyarakat (Gould, 2016; Purwanto et al., 2021)

Berdasarkan Permennegpan dan reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 20009,
pengembangan kompetensi guru tersebut diatur dalam pengembangan keprofesian
berkelanjutan yang merupakan salah satu komponen pada unsur utama yang kegiatannya
diberikan angka kredit. Di samping itu, unsur utama yang lain, sebagaimana dijelaskan pada
bab V pasal 11, adalah pendidikan dan pembelajaran/bimbingan. Unsur kegiatan
pengembangan keprofesian berkelanjutan terdiri atas tiga macam, yaitu (1) pengembangan
diri, (2) publikasi ilmiah, dan (3) karya inovatif. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan
mengikuti diklat fungsional dan melaksanakan kegiatan kolektif guru. Publikasi ilmiah dapat
dilakukan dengan membuat publikasi ilmiah atas hasil penelitian berupa artikel atau buku.
Sedangkan karya inovatif merupakan kegiatan yang meliputi menemukan teknologi tetap
guna, menemukan atau menciptakan karya seni, membuat atau memodifikasi alat pelajaran,
dan mengikuti pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya (Fadhliyah
et al., 2020; Wijaya & Sumarno, 2017)
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru di gugus VI Kecamatan Kubu
Tambahan, Buleleng, diketahui bahwa guru-guru masih sangat kesulitan dalam membuat
karya ilmiah, baik yang berupa makalah, laporan hasil penelitian, maupun artikel hasil
penelitian. karya tulis ilmiah yang dihasilkan para guru masih sangat sedikit dan terbatas.
Terkhusus untuk menulis artikel ilmiah, Guru menyampaiakan bahwa kesulitan menuangkan
ide atau gagasannya. Padahal dalam pembelajaran yang diampu ada permasalahan yang perlu
dicarikan solusi melalui penelitian Tindakan kelas. Di samping itu, guru juga merasa
kebingungan dan tidak tahu cara menulis artikel ilmiah yang baik. Guru tidak mengetahui
sistematika penulisan artikel yang benar. Tidak hanya sampai di sana, guru juga belum
mamahami cara memublikasikan karya yang telah dibuat guru, khususnya artikel ilmiah.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan minimnya karya tulis dan publikasi ilmiah
yang dilakukan oleh guru, antara lain: a) guru sudah sangat terkondisi oleh lingkungan
termasuk sejawat untuk menyelesaikan tugas utama saja, sehingga guru terkesan
mengabaikan kegiatan pengembangan diri yang juga sangat penting; b) minimnya
pengetahuan guru terkait implementasi metode penelitian terutama penelitian tindakan kelas
(PTK); c) pengalaman guru sangat minim dalam hal publikasi ilmiah di jurnal nasional
maupun internasional, padahal guru sadar akan kebermanfaatan publikasi ilmiah termasuk
sebagai syarat kenaikan pangkat atau golongan, dan d) budaya menulis yang belum
berkembang (Anugraheni, 2021; Hunaepi et al., 2016)

Dalam upaya memenuhi tuntutan kualifikasi dan diikuti dengan hak yang seharusnya
diperoleh guru, dalam kenyataannya, kenaikan pangkat terkendala oleh adanya persyaratan
penulisan karya ilmiah guru. Secara konseptual, artikel ilmiah merupakan bagian yang
esensial bagi pengembangan profesi guru yaitu dengan melakukan tindakan reflektif pada
kegiatan mengajarnya (Hine, 2013; Noorjannah, 2014). Pelatihan penulisan karya ilmiah
penting diberikan kepada guru mengingat masih banyak guru yang kesulitan membuat karya
ilmiah (Mc Neill & Knight, 2013; Rosyidah et al., 2020). Mengingat kondisi yang terjadi saat
ini, diperlukan berbagai upaya untuk membantu guru keluar dari masalah kesulitan
memperoleh kredit dari artikel ilmiah (Fazalani & Handayani, 2021; Marwoto et al., 2013)

Untuk hal itu diperlukan sosialisasi pelatihan dan pendampingan penulisan artikel
ilmiah dari para ahli, sekaligus pemetaan terhadap kondisi terkini terhadap kegiatan pelatihan
atau pendampingan artikel ilmiah yang didapatkan guru. Tujuan dilakukannya kegiatan
pengabdian ini, yaitu: a) meningkatkan pemahaman guru tentang teknik penulisan karya
ilmiah dan b) meningkatkan pemahaman guru tentang cara dan sistematikan publikasi ilmiah.

2. METODE

Kegiatan ini diselenggarakan secara tatap muka di Sekolah Dasar Negeri 1 Tajun,
Kubu Tambahan Buleleng. Jumlah khalayak sasaran sebanyak 30 orang dari kalangan kepala
sekolah maupun guru. Untuk mencapai tujuan, pengabdian ini menggunakan beberapa
metode, yaitu diawali dengan melakukan observasi tentang potensi para guru sekolah dasar di
Kecamatan Kubutambahan terkait penulisan dan publikasi karya ilmiah; Tim pengabdian
mempersiapkan berbagai materi yang terkait dengan pengenalan dunia penulisan artikel
secara umum; In Service Training (IST), IST dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan
presentasi, dengan tujuan dapat meningkatkan kompetensi guru. IST dalam kegiatan ini,
yaitu meningkatkan kompetensi dalam hal pemahaman dan keterampilan guru dalam menulis
karya ilmiah. Dalam kegiatan ini narasumber mempresentasikan sistematika artikel ilmiah,
peserta berdiskusi, mengidentitifikasi masalah yang terdapat pada pembelajaran, dan
menentukan solusi yang akan ditawarkan terhadap permasalahan tersebut; On Service
Training (OST). OST dilaksanakan pada saat guru menyusun karya ilmiah dalam bentuk
artikel yang siap dipublikasi dalam jurnal nasional ber-ISSN. Pada tahapan ini, kegiatan
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pengabdian meliputi: pendampingan peserta untuk melakukan perencanaan penelitian
sederhana; pendampingan peserta untuk melakukan progress report; pendampingan peserta
untuk menulis laporan penelitian dalam bentuk artikel; pendampingan peserta untuk
melakukan submit jurnal. Kegiatan pengabdian ini dikatakan berhasil jika: 1) kehadiran
peserta lebih besar dari 75%; respon peserta baik; pemahaman peserta terkait penulisan
artikel ilmiah baik; dan terdapat peserta yang mampu menulis artikel ilmiah yang siap publish
di jurnal nasional terakreditasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Program pengabdian ini dilakukan selama 5 hari. Pada pertemuan pertama didapatkan
informasi bahwa para guru masih belum ada yang melaksanakan penelitian yang mana
datanya digunakan untuk menulis artikel pada jurnal. Oleh sebab itu, penting untuk dilakukan
penyajian materi terlebih dahulu. Hari pertama adalah penyajian materi bagi guru-guru dan
kepala sekolah di Gugus VI Kecamatan Kubutambhan, Buleleng oleh narasumber pertama
terkait penulisan karya tulis ilmiah. Penyajian materi meliputi: 1) Pentingnya penulisan karya
ilmiah khususnya artikel ilmiah, Definisi artikel ilmiah berbasis penelitian; Unsur-unsur
dalam artikel ilmiah; Sistematika artikel ilmiah berbasis penelitian; Contoh-contoh artikel
ilmiah yang siap dipublikasikan. Kegiatan penyajian materi ini dilanjutkan dengan sesi
diskusi di mana guru diberikan kesempatan untuk berdiskusi terkait hal-hal yang belum
dipahami dan cara memulai menuangkan gagasan pada artikel ilmiah yang akan
dikembangkan

Program pengabdian hari kedua adalah penyajian materi terkait publikasi artikel
ilmiah pada jurnal-juarnal ilmiah terakreditasi. Pada hari kedua ini, didapatkan informasi
terkait pengetahuan dan pemahaman para guru terkait publikasi ilmiah masih kurang. Guru-
guru belum memahami bagaiamancara mengakses jurnal-jurnal ilmiah terakreditasi.
Sehingga perlu dilakukakn penyampaian materi untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman guru terkait jurnal-jurnal ilmiah terakreditasi. Penyajiaan materi dilakukan oleh
narasumber kedua dengan cakupan materi meliputi: 1) Definisi publikasi ilmiah; 2) Ciri dan
syarat artikel yang layak publish di jurnal terakreditasi; 3) Cara mengakses jurnal-jurnal
ilmiah terakreditasi; 4) pengenalan jurnal-jurnal terakreditasi; dan 5) Cara men-submit artikel
pada jurnal ilmiah terakreditasi. Dokumentasi kegiatan penyajian materi artikel ilmiah pada
jurnal terakreditasi disajikan pada Gambar 1. Sesi penyajian materi dilanjutkan dengan sesi
diskusi. Guru diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan hal-yang yang belum
dipahami guru. Dokumentasi kegiatan diskusi disajikan pada Gambar 2.

Gambar 1. Penyajian Materi Publikasi Artikel llmiah pada Jurnal Terakreditasi
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Program pengabdian ketiga adalan pendampingan penyusunan artikel ilmiah oleh para
guru. Guru diajak untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat pada pembelajaran yang
diampu. Selanjutnya guru diajak untuk mengidentifikasi dan menentukan akar penyebab
terjadinya masalah tersebut. Selanjutnya guru melakukan pengkajian literatur dan wawancara
dengan para ahli terkait permasalahan tersebut. Kemudian guru menentukan sousi yang akan
dikembangkan menjadi tulisan atau artikel ilmiah. Guru-guru membuat kerangka atau draft
artikel yang akan dikembangakan.

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Pendampingan Peserta Menulis Artikel IImiah

Program keempat adalah pendampingan peserta dalam melakukan progress report.
Tim pengabdi mendampingi para guru dalam progresnya menyelesaikan artikel ilmiah. Setiap
guru yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam penyusunan artikel ilmiah, diberikan
pendampingan dan solusi terkait kesulitan yang dihadapi. Guru-guru yang telah
menyelesaiakan progressnya dalam menyusun artikel ilmiah diajak untuk mempersiapkan
hal-hal terkait publikasi ilmiah dalam hal ini menyesuaikan dengan gaya selingkung atau
templete jurnal yang akan dituju.

Program kelima adalah pendampingan publikasi ilmiah. Para guru yang telah selesai
menyusun artikel ilmiah diajak untuk mengakses jurnal-jurnal ilmiah terakreditasi yang
sesuai dengan scope dan lingkup penelitian yang mereka kembangkan. Para guru didampingi
dalam pembuatan akun sebagai author pada jurnal tersebut. Kemudian para guru didampingi
step by step oleh tim pengabdi dalam proses submission artikel ilmiah yang telah disusun.
Bagi guru yang mengalami kendala atau hambatan akan dibimbing tim pengabdi sampai
meemukan solusi yang tepat. Setela para guru selesai mensubmit artikel. Para guru diberikan
pengetahuan tentang bagaimana cara mengecek progress artikel mereka pada jurnal tersebut.
Dokumentasi peserta dan pemateri pada akhir sesi kegiatan disajikan dapa Gambar 3.

Gambar 3. Peserta dan Pemateri pada Akhir Sesi Kegiatan
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Belum semua guru mampu menyelesaiakan program kelima ini karena belum semua
guru mampu menuntaskan artikel ilmiah mereka. Karena keterbatasan waktu, kelanjutan
program ini akan dilanjutkan pada tahun berikutnya dengan sasaran semua guru di gugus VI
Kecamatan Kubutambahan mampu menulis artikel ilmiah dan memublikasikannya pada
jurnal-jurnal nasional terakreditasi.

Pembahasan

Berdasarkan observasi, guru-guru masih sangat kesulitan dalam membuat karya
ilmiah, baik yang berupa makalah, laporan hasil penelitian, maupun artikel hasil penelitian.
karya tulis ilmiah yang dihasilkan para guru masih sangat sedikit dan terbatas. Terkhusus
untuk menulis artikel ilmiah, Guru menyampaiakan bahwa kesulitan menuangkan ide atau
gagasannya. Padahal dalam pembelajaran yang diampu ada permasalahan yang perlu
dicarikan solusi melalui penelitian Tindakan kelas. Di samping itu, guru juga merasa
kebingungan dan tidak tahu cara menulis artikel ilmiah yang baik. Guru tidak mengetahui
sistematika penulisan artikel yang benar. Tidak hanya sampai di sana, guru juga belum
mamahami cara memublikasikan karya yang telah dibuat guru, khususnya artikel ilmiah. Hal
senada disampaikan pada pengabdian sebelumnya bahwa Pengembangan professionalism
guru khususnya terkait dengan publikasi sering mengalami hambatan seperti rendahnya
motivasi guru untuk mengembangkan profesi dirinya, serta kurangnya penyuluhan, pelatihan
bidang pengembangan profesi guru, serta kurangnya informasi tentang pengembangan
profesionalisme tersebut, khususnya informasi pada memublikasikan artikel ilmiah dan
presentasi ilmiah.

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, diketahui beberapa guru
mengalami kendala dalam menulis. Guru belum terbiasa menuangkan ide dan gagasannya
dalam bentuk tulisan. Guru merasa ragu-ragu dan kurang percaya diri dengan tulisan yang
telah dibuat. Dalam menulis guru tidak hanya menuang gagasan dalam bentuk tulisan saja,
melainkan dibutuhkan proses berpikir atau kognitif dan diperlukan kemampuan literasi yang
baik. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa keterampilan menulis
melibatkan kemampuan kognitif seseorang dalam bentuk gagasan yang diwujudkan dalam
bentuk rangkaian kata yang disusun dalam bentuk symbol dan tertulis (Huber et al., 2020;
Krissandi, 2021). Kegiatan menulis pada dasarnya bukan hanya untuk melahirkan sebuah
pemikiran dan perasaan saja, melainkan juga pengungkapan ide pengetahuan ilmu dan
pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. Keterampilan menulis ini sangat berkaitan
erat deng kemampian literasi seseorang (Habibi et al., 2015; Rinawati et al., 2020)

Hambatan-hambatan dan kendala guru dalam menulis tersebut dapat diatasi dengan
pemberian pelatihan dan pendampingan penulisan karya ilmiah. Selanjutnya dilanjutkan
dengan pelatihan dan pendampingan publikasi ilmiah. Pengabdian yang dilakukan telah
dinyatakan berhasil karena kehadiran peserta dalam pelatihan dan pendampingan ini lebih
dari 75 %; respon dan antusias peserta psitif; pemahaman guru terkait penulisan dan publikasi
ilmiah meningkat; dan terdapat guru yang mampu menulis artikel ilmiah dan men-submit di
jurnal terakreditasi. Hal senada disampaiakan pada pengabdian sebelumnya bahawa
pendampingan penulisan karya ilmiah mampu meningkatkan kemampuan guru dalam
penulisan dan penerbitan artikel pada jurnal terakreditasi (Alwi et al., 2020; Ismail & Elihami,
2019). Pemberian pelatihan dan pendampingan bagi guru akan berdampak positif terhadap
kualitas penulisan dan penerbitan artikel ilmiah (Snyder et al., 2015; Vecaldo et al., 2019)

Tidak hanya berdampak positif pada kompetensi guru, pelatihan penulisan karya
ilmiah ini juga berdampak bagi peserta didik. Guru yang menulis artikel berbasis penelitian
mengangkat topik-topik terkait permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Penelitian
ini merupakan penelitian Tindakan kelas. Guru secara aktif mengidentifikasi permasalahan
yang terdapat pada pembelajarannya dan berusaha mengkaji sumber yang relevan untuk
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menemukan solusi terhadap permasalahan dalam pembelajaran tersebut. Hal tersebut
memberikan dampak positif bagi peserta didik. Sesuai dengan pengabdian sebelumnya bahwa
Guru memiliki tugas untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
melalui melalui kegiatan penelitian agar guru selalu dapat berkarya. Di samping itu,
profesionalisme guru dapat dilihat dari kemampuan guru melakukan inovasi pembelajaran
serta melakukan perbaikan-perbaikan proses pembelajaran, yang salah satunya dapat
dilakukan dengan penelitian tindakan kelas (Hunaepi et al., 2016; Schleicher, 2012).
Peningkatan kompetensi guru akan berampak positif bagi kemajuan peserta didik. Hal ini,
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh bahwa kompetensi guru (pedagogical
content knowledge, self-efficacy, and teaching enthusiasm) secara positif berhubungan erat
dengan hasil prestasi peserta didik. Selain itu keterampilan menulis seseorang akan
memengaruhi proses pembelajaran peserta didik (Didiharyono & Qur’ani, 2019; Graham,
2019)

Secara umum kegiatan pengabdian ini berjalan lancar dan guru mengikuti kegiatan ini
dengan penuh antusias karena mereka merasakan secara langsung manfaat dari kegiatan
tersebut. Mereka mengaku banyak hal baru yang diperoleh. Terutama, mereka mendapat
pengetahuan yang dapat diaplikasikan untuk mendukung pencapaian Karir atau kenaikan
pangkat para peserta. Bahkan, ada beberapa di antaranya yang melanjutkan konsultasi sampai
tuntas membahas laporan penelitian mereka untuk disusun menjadi sebuah artikel ilmiah.
Kegiatan ini dikatakan berhasil karena pemahaman peserta terkait materi meningkat, respon
peserta terhadap kegiatan ini sangat positif, dan terdapat salah satu guru yang mampu
menulis artikel ilmiah dan siap publish di salah satu jurnal nasional terakreditasi.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian pada msyarakat bagi guru-guru Sekolah Dasar di Gugus VI
Kecamatan Kubutambahan, Buleleng berjalan dengan lancar. Hal ini ditandai dengan 85 %
peserta merasakan kebermanfaatan mengikuti pelatihan penulisan karya ilmiah ini. Hasil dari
pengabdian ini adalah peserta mampu memahami konsep artikel ilmiah dan dapat membuat
artikel ilmiah yang siap publish pada jurnal-jurnal nasional terakreditasi. Kegiatan ini
dikatakan berhasil karena pemahaman peserta terkait materi meningkat, respon peserta
terhadap kegiatan ini sangat positif, dan terdapat salah satu guru yang mampu menulis artikel
ilmiah dan siap publish di salah satu jurnal nasional terakreditasi. Dari sosialisasi dan
pelatihan yang diadakan, saran yang diberikan kepada guru adalah agar guru dapat
mengembangkan kreativitasnya dalam bentuk karya ilmiah yang dapat dibagikan ke khalayak
umum baik keefektifan mengajar ataupun hambatan mengajar dikelas. Kemudian saran dari
guru adalah guru meminta agar ada pembimbingan berkala mengenai penulisan karya ilmiah
agar hasil karya ilmiah lebih terarah dan tetap termotivasi untuk menggali isu-isu yang
sedang berkembang untuk diteliti.
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